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ABSTRAK 
 

 

 

Nabila Rohmatin Pengembangan Model Modul Ajar Mengkonstruksi Teks 

Eksposisi dengan Menggunakan Metode Mind Mapping pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka, Skripsi, PBSI, FKIP UNP PGRI Kediri, 

2023 

 

Kata Kunci: Pengembangan ADDIE, Modul Ajar, MetodeMind Mapping, Teks 

Eksposisi 
 

Penelitian ini mendeskripsikan pengembangan modul ajar teks eksposisi 

dengan metode Mind Mapping. Penelitian bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik, prinsip pengembangan, dan menguji keefektifan model modul ajar 

untuk mengkontruksi teks eksposisi dengan mengggunakan metode Mind 

Mapping pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Hasil penelitian sebagai berikut. 

Pertama, kevalidan model modul ajar menggunakan metode Mind 

Mappping untuk mengkontruksi teks eksposisi. Hasil validasi yang dilakukan 

adalah penilian dari dosen ahli materi dan guru bahasa Indonesia. Kedua, 

kepraktisan model modul ajar menggunakan metode Mind Mappping untuk 

mengkontruksi teks eksposisi, kepraktisan dilakukan dengan pengisian angket 

respon siswa selama tahap evaluasi. Ketiga, keefktifan model modul ajar 

menggunakan metode Mind Mappping untuk mengkontruksi teks eksposisi. 

Keefektivan modul ajar yang dikembangkan dapat dinilai melalui presentase 

ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari nilai-nilai post-test, pada tahap 

evaluasi. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Pemerintah Indonesia sedang berupaya meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) dengan fokus pada sistem pendidikan, yang dianggap 

sebagai pembentukan karakter yang memiliki pengaruh yang sangat penting 

terhadap kemajuan negara. Salah satu langkah yang diambil adalah 

penyempurnaan kurikulum dalam sistem pendidikan. Sistem Pendidikan Indonesia 

saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka, kurikulum tersebut adalah pembaruan 

dari kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka diresmikan langsung oleh 

Medikbudristek Bapak Nadiem Makarim pada bulan februari 2022, dengan 

tujuan mengejar ketertinggalan pendidikan di masa pandemi Covid-19. 

 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah kurikulum yang menekankan 

pembelajaran yang mengoptimalkan proses belajar peserta didik, termasuk di 

dalamnya pembelajaran untuk menciptakan konten kreatif, Dengan Kurikulum 

Merdeka, peserta didik diberikan waktu yang memadai untuk mendalami konsep 

dan kompetensi. Dalam proses pembelajaran, guru memiliki fleksibilitas dalam 

memilih perangkat pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat peserta didik. 

Dalam Kurikulum 2013, dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 

sepuluh, tujuannya adalah agar peserta didik mampu mengkonstruksi teks 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Dalam pembelajaran bahasa yang berbasis 
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teks, bahasa Indonesia diharapkan menjadi sumber aktualisasi diri dalam 

konteks sosial, budaya, dan akademis. 

Dalam Kurikulum 2013, salah satu kompetensi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik kelas sepuluh adalah kemampuan dalam mengkonstruksi 

teks eksposisi secara tertulis. Kompetensi ini tercantum dalam Kompetensi Dasar 

(KD) 4.2, yang mengharuskan peserta didik mampu mengonstruksi teks eksposisi 

dengan memperhatikan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan 

rekomendasi), struktur, dan kebahasaan. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

dapat mengungkapkan makna secara kontekstual dalam menyusun teks eksposisi 

dengan baik. 

Teks eksposisi merupakan salah satu materi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik di jenjang SMA atau SMK kelas sepuluh. Menurut Keraf 

(1995:6), teks eksposisi adalah bentuk tulisan yang berusaha untuk 

menerangkan pokok pikiran dengan tujuan memperluas pandangan atau 

pengetahuan pembaca. Teks eksposisi adalah teks yang memaparkan atau 

menjelaskan informasi atau pengetahuan secara singkat, padat, dan akurat. Ciri- 

ciri teks eksposisi termasuk bersifat informatif, objektif, menyeluruh, memuat 

fakta, menggunakan bahasa baku dan lugas, dengan tujuan menjelaskan informasi 

tertentu agar pembaca memperoleh pengetahuan secara rinci tentang suatu 

hal atau kejadian. Oleh karena itu, peserta didik harus menguasai teks eksposisi 

agar mampu menguraikan dan menjelaskan pokok pikiran secara terperinci, 

sehingga mereka memiliki pengetahuan dan mampu berpikir secara kritis 

dan analitis. 
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Metode merupakan seperangakat langkah yang tersusun dan dikerjakan 

secara teratur atau sistematis. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar 

yang terjadi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, melibatkan berbagai 

sumber yang digunakan oleh guru dan siswa. Metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang telah disusun menjadi kegiatan konkret yang bertujuan 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran ini berfungsi sebagai 

panduan untuk menyampaikan materi, mengaktifkan siswa, dan mendorong proses 

pemahaman dan penguasaan konsep-konsep yang diajarkan. 

Metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mengkonstruksi 

teks eksposisi adalah menggunakan metode Mind Mapping. Mind Mapping 

adalah metode belajar yang melibatkan pembuatan peta pikiran atau diagram 

yang menampilkan informasi secara grafis, menggunakan garis percabangan, 

gambar, atau kata kunci yang saling berkaitan. Metode ini memungkinkan siswa 

untuk mengorganisir dan menghubungkan ide-ide yang terkait dengan topik 

eksposisi secara visual. Dengan menggunakan mind mapping, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang struktur dan konten teks 

eksposisi serta membantu mereka dalam menyusun teks eksposisi dengan lebih 

terstruktur dan koheren. 

Mind Mapping memiliki tujuan untuk membuat materi pelajaran terpola 

secara visual dan grafis, sehingga dapat membantu merekam, memperkuat, dan 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Metode ini memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja otak seseorang, dengan melibatkan kedua belahan 
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otak, sehingga memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat informasi 

baik secara tertulis maupun verbal. Kombinasi warna, simbol, bentuk, dan 

lainnya dalam mind mapping memudahkan otak dalam menyerap informasi yang 

diterima. Tulisan atau gambar dalam Mind Mapping berupa peta konsep yang 

dibuat oleh peserta didik dapat bervariasi setiap materi. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan emosi dan perasaan yang ada dalam diri peserta didik pada 

setiap saat. Suasana yang menyenangkan saat berada di ruang kelas selama 

proses belajar juga akan mempengaruhi penciptaan mind mapping. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti pada saat wawancara 

dengan guru bahasa Indonesia dan juga peserta didik di SMA POMOSDA, 

Tanjunganom Nganjuk. Peserta didik kelas sepuluh memiliki potensi rendah 

dalam pembelajaran menulis, ia mengungkapkan bahwa menulis adalah kegiatan 

yang menjenuhkan dan sulit dalam menuangkan ide atau gagasan yang hendak 

mereka tulis di atas kertas. 

Dengan demikian dengan penerapan metode pembelajaran mind 

mapping pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, penulis berharap agar 

siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan menjadi 

lebih kreatifPdalam menyikapi materi pembelajaran. Dengan adanya siswa yang 

kreatif dan mampu memahami pembelajaran dengan baik, diharapkan kemampuan 

intelektual siswa akan meningkat secara alami. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti telah menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping dalam 

pengembangan model modul ajar teks eksposisi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam konteks Kurikulum Merdeka. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat berbagai permasalahan, terutama dalam 

metode pembelajarannya. Tanpa adanya metode pembelajaran yang menarik, 

peserta didik cenderung merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti 

proses belajar di kelas. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam kelas dapat menjadi 

alternatif yang efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Memilih 

media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat sangat 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran yang kreatif 

dan interaktif dapat memotivasi siswa, memperkuat pemahaman mereka, dan 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, 

pemilihan metode pembelajaran dan penggunaan media yang tepat 

merupakan faktor penting dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

Dengan mengembangkan metode pembelajaran Mind Mapping, diyakini 

bahwa guru dapat dibantu dalam menyampaikan materi di kelas dengan lebih 

efektif. Mind Mapping dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi yang ada 

dalam diri peserta didik, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih 

baik melalui hasil pekerjaan yang mereka buat sendiri. Dalam konteks mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas sepuluh pada Kurikulum Merdeka, Mind 

Mapping dapat membantu peserta didik dalam mengidentifikasi struktur teks 

dengan lebih mudah dan cepat. 

Dengan menggunakan Mind Mapping, peserta didik dapat membuat peta 
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konsep yang mencakup komponen-komponen penting dari struktur teks eksposisi, 

seperti permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi. Melalui proses 

ini, mereka akan terlibat aktif dalam pembelajaran, meningkatkan pemahaman 

mereka tentang struktur teks, dan dapat menghubungkan konsep-konsep yang 

relevan secara visual. Selain itu, Mind Mapping juga memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan analitis dan 

 

pemecahan masalah, karena mereka harus mempertimbangkan hubungan antara 

konsep-konsep yang ada dalam teks. 

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran Mind Mapping dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membantu peserta didik memahami struktur teks 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas sepuluh, dan secara keseluruhan 

meningkatkan pembelajaran mereka dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas model modul ajar dengan metode Mind Mapping 

untuk mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum 

Merdeka? 

2. Bagaimana keefektifan modul ajar dengan metode Mind Mapping untuk 

mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum Merdeka? 

3. Bagaimana kepraktisan modul ajar dengan metode Mind Mapping untuk 

mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum Merdeka? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Dalam perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan validitas model modul ajar dengan metode Mind Mapping 

untuk mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum 

Merdeka. 

2. Mendeskripsikan keefektifan modul ajar dengan metode Mind Mapping untuk 

mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum Merdeka. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan modul ajar dengan metode Mind Mapping 

untuk mengkonstruksi teks eksposisi di SMA kelas X pada Kurikulum 

Merdeka. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Dari segi teoritis 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi dunia pendidikan, khususnya dalam memperkaya cara-cara pelaksanaan 

pembelajaran pada kurikulum Merdeka Belajar, terutama pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Dari segi praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya mewujudkan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dalam kurikulum Merdeka. 
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b. Bagi Siswa 

 

Melalui penggunaan metode pembelajaran Mind Mapping, 

diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. Peserta didik akan 

lebih terlibat aktifPdalam proses pembelajaran, membangun koneksi antar 

konsep-konsep, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi Bahasa Indonesia. 

 

c. Bagi Sekolah 

 

Pihak kepala sekolah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai dasar 

untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam mendukung proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan hasil penelitian sebagai panduan, kepala 

sekolah dapat melakukan perbaikan dan pengembangan yang relevan dalam 

sarana dan prasarana, mendukung pengembangan profesionalisme guru, 

membangun kolaborasi, dan meningkatkan komunikasi dengan orang tua dan 

masyarakat. Ini akan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di lembaga 

sekolah. 
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